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“And whatever blessing you have, it is from God. Then, when adversity

befalls you, you resort to it.”
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ABSTRAK
Siti Shofwatul Aulia, 20211591. “Resepsi Adab Penghafal Al-Qur’an
dalam kitab At-Tibyan Fi Adabi Hamalatil Qur’an karya Abu Zakaria
Yahya Bin Syaraf An-Nawawi (Studi Living Qur’an di Pondok
Pesantren Al-Mansyuriyah Tangerang)”

Kegiatan pembelajaran tentang adab-adab menghafal Al-Qur’an telah
banyak dilaksanakan di berbagai pondok pesantren, termasuk di pondok
pesantren Al-Mansyuriyah Tangerang. Namun, di era sekarang masih banyak
penghafal Al-Qur’an yang belum sepenuhnya menerapkan adab-adab yang
seharusnya, termasuk di Pondok Pesantren Al-Mansyuriyah yang merupakan
pondok pesantren modern dengan program unggulan tahfizh. Banyak santri
di pondok tersebut yang belum menerapkan adab yang tepat dalam
menghafal Al-Qur’an. Padahal, adab dalam menghafal Al-Qur'an
mempengaruhi proses menghafal dari segi keberhasilan, keberkahan, serta
memperoleh syafaat Al-Qur’an. Oleh karena itu, pembelajaran adab
menghafal Al-Qur’an merupakan aspek yang sangat penting dan harus
diperhatikan dengan serius di setiap pondok pesantren.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang tergolong ke
dalam penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan Resepsi
Fungsional Ahmad Rafiq. Fokus utama nya adalah bagaimana resepsi santri
terhadap adab-adab penghafal Al-Qur’an dalam kitab At-Tibyan Fi Adabi
Hamalatil Qur’an karya Abu Zakaria Yahya Bin Syaraf An-Nawawi.
Sumber data primer dalam penelitian ini merupakah hasil wawancara dengan
beberapa informan, dengan teknik pengumpulan data purposive sampling.
Adapun sumber data sekunder penelitian ini ditunjang dengan literatur yang
berkaitan dengan adab-adab penghafal Al-Qur’an, dan juga data yang di
dapatkan di lembaga penelitian.

Sementara hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa resepsi
santri terhadap pembelajaran adab penghafal Al-Qur’an yaitu menambah
wawasan terhadap pengetahuan mengenai adab-adab penghafal Al-Qur’an,
lebih mencintai Al-Qur’an, mengharapkan balasan pahala di akhirat, serta
motivasi dan dorongan kedua orang tua. Berdasarkan hasil wawancara
dengan para santri menunjukkan bahwa praktik mereka sejalan dengan
panduan Imam An-Nawawi dalam kitab At-Tibyan Fi Adabi Hamalatil
Qur’an mengenai adab berinteraksi dengan Al-Qur’an. Imam An-Nawawi
menguraikan beberapa adab yang perlu diterapkan, seperti: berikhlas dalam
membaca, membersihkan mulut sebelum membaca, menjaga kebersihan diri,
memilih tempat yang bersih, memulai dengan ta'awudz dan basmalah,
menghadap kiblat, merenungi makna ayat-ayat Al-Qur’an, dan menghormati
kitab suci.

Kata Kunci: Living Qur’an, Resepsi, Adab Penghafal Al-Qur’an, At-Tibyan
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ABSTRACT
Siti Shofwatul Aulia, 20211591. “Reception of the Manners of
Memorizing the Qur'an in the Book of At-Tibyan Fi Adabi Hamalatil
Qur’an by Abu Zakaria Yahya Bin Syaraf An-Nawawi (Living Qur’an
Study at Al-Mansyuriyah Islamic Boarding School, Tangerang)”

Educational activities concerning the adab of memorizing the Qur’an
have been widely implemented in various Islamic boarding schools,
including Pondok Pesantren Al-Mansyuriyah in Tangerang. However, in the
current era, many Qur’an memorizers still do not fully apply the adab they
should, including at Pondok Pesantren Al-Mansyuriyah, a modern boarding
school with an outstanding tahfizh program. Many students at this school
have yet to implement the proper adab in memorizing the Qur’an. Since the
adab of memorizing the Qur’an affects the process of memorization in terms
of success, blessing, and obtaining the intercession of the Qur’an, learning
the adab of Qur’an memorization is a crucial aspect that must be seriously
considered in every Islamic boarding school.

This study is a qualitative research classified as field research using
the Functional Reception approach by Ahmad Rafig. The main focus is on
how students perceive the adab of Qur’an memorizers as outlined in the book
At-Tibyan Fi Adabi Hamalatil Qur’an by Abu Zakaria Yahya Bin Syaraf
An-Nawawi. The primary data sources for this research are interviews with
several informants, using purposive sampling for data collection. Secondary
data sources include literature related to the adab of Qur’an memorizers and
data obtained from research institutions.

The results of this study indicate that students' reception of learning
the adab of Qur’an memorizers includes enhancing their knowledge of these
adab, increasing their love for the Qur’an, anticipating rewards in the
Hereafter, and receiving motivation and support from their parents. Based on
interviews with students, their practices align with the guidelines of Imam
An-Nawawi in the book At-Tibyan Fi Adabi Hamalatil Qur’an regarding
adab in interacting with the Qur’an. Imam An-Nawawi outlines several adab
to be applied, such as: sincerity in reading, cleansing the mouth before
reading, maintaining personal cleanliness, choosing a clean place, starting
with ta'awudz and basmalah, facing the Qibla, reflecting on the meanings of
the Quranic verses, and respecting the holy book.

Keywords: Living Qur’an, Reception, Adab of Quran Memorizers, At-
Tibyan
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an perlu dijaga kemurniannya untuk keberlangsungan generasi
penerus agama setelah Rasulullah tiada. Salah satu usaha nyata dalam proses
pemeliharaan Al-Qur’an adalah dalam menghafalnya pada setiap generasi.
Namun, dalam proses menghafalkan Al-Qur’an ini perlu memahami
mengenai adab bagi penghafal Al-Qur’an.

Abu Zakaria Yahya bin Syaraf An-Nawawi, dalam kitab At-Tibyan F1
Adabi Hamalatil Qur’an mengatakan bahwa dalam membaca serta
menghafal Al-Qur’an seorang penghafal Al-Qur’an harus mengetahui dan
mempelajari berbagai adab. menjelaskan bahwa terdapat waktu yang
dianjurkan membaca Al-Qur’an yaitu dalam keadaan yang paling sempurna

dan mulia.* Allah Swt berfirman :

é\\rg C)jj\;u.; r_@j J—J\ \:\/ ‘OM \;— Q 25 ../ \ u&\ JA\
Sl 58 Syen ol é;;\za gv\ sy A f»’»:;z
@ GE Ge delyly 3 (3 G50l

”Di antara ahlulkitab ada golongan yang jujur, mereka membaca
ayat-ayat Allah pada malam hari, dan mereka (juga) bersujud (sholat).
Mereka beriman kepada Allah dan Hari Akhir, menyuruh (berbuat)
yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar dan bersegera
mengerjakan berbagai kebaikan. Mereka termasuk orang-orang yang
sholih.” (Q.S. Ali ‘Imran [3]: 113-114).

Setelah memahami semua hal yang telah dijelaskan, jelas bahwa
betapa kuatnya ikatan jiwa kaum Muslimin dengan Al-Qur’an dan betapa
besarnya penghormatan mereka terhadap Kkitab suci tersebut. Dalam

1 An Nawawi, At-Tibyan fi Adaabi Hamalatil Qur ‘an, Terj: Zaid Husain Al Hamid,
(Jakarta Pustaka Amani 2001), h 57.



kehidupan sehari-hari, hal ini tercermin dalam berbagai bentuk
penghormatan terhadap Al-Qur’an. Misalnya, banyak Muslim yang
menunjukkan rasa hormat mereka dengan menjaga kebersihan tangan dan
pakaian sebelum menyentuh mushaf Al-Qur’an, membacanya dengan penuh
kekhusyukan, dan memperlakukan kitab tersebut dengan sangat hati-hati.
Selain itu, mereka juga seringkali menempatkan Al-Qur’an di tempat yang
terhormat di rumah mereka dan berusaha untuk selalu membaca dan
mempelajari ayat-ayatnya, sebagai wujud penghargaan dan pengabdian
terhadap wahyu Allah tersebut.

Yusuf Al-Qardhawi sebagaimana yang dikutip oleh Ahsin, mengatakan
bahwasanya adab penghafal Al-Qur’an adalah dengan berakhakul Qur’ani,
maksudnya yaitu Berakhlak sesuai dengan pedoman Al-Qur’an melibatkan
keikhlasan dalam pelaksanaannya, kekhusyukan saat menghafal, dan
perilaku yang terpuji dan mulia. Ini juga termasuk merendahkan diri dari
urusan duniawi, memperbanyak salat malam, serta meningkatkan bacaan Al-
Qur’an pada malam hari, sebagaimana yang dilakukan oleh para sahabat
Nabi Muhammad Saw.?

Jalaluddin As-Suyuti dalam karyanya Al-ltgan fi ‘ulum Al-Qur’an.
mengatakan bahwasanya mempelajari adab-adab Al-Qur’an itu sangat
penting terutama bagi seorang penghafal Al-Qur’an. Hal-hal yang perlu
dilakukan seseorang ketika berinteraksi dengan Al-Qur’an adalah dengan
mengamalkan serta menerapkan adab-adab terhadap Al-Qur’an. Diantara
adab-adab kepada Al-Qur’an Misalnya berwudhu sebelum memegang
mushaf, membaca ta'awwudz, membaca Al-Qur’an dengan tartil,

membaguskan suara, menghadap kiblat, merenungi maknanya, dan lain

2 Ahsin, W Al-Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur’an (Jakarta, Bumi
Aksara 2007) h. 93-96



sebagainya. Juga ditulis olehnya tentang peringatan bagi orang-orang yang
melalaikan apa-apa yang telah dipelajarinya dari Al-Qur’an.®

Ali Mustafa Ya’qub, dalam bukunya “Nasihat Nabi Kepada Pembaca
dan penghafal Qur’an” Beliau mengatakan bahwasanya seseorang yang
bersama Al-Qur’an adalah orang yang paling beruntung karena mereka
dijadikan keluarga oleh Allah Swt. Tetapi bukan hanya dengan sekedar
menghafal dan membaca Al-Qur’an saja. Para penghafal Al-Qur’an harus
memahami bahwa mereka sedang berurusan dengan wahyu ilahi yang suci,
sehingga perlu adanya penghormatan disertai dengan adab-adab yang harus
diterapkan ketika hendak berinteraksi dengannya. Adab atau etika dalam
menghafal Al-Qur’an itu sangat penting karena mencerminkan rasa hormat
dan kesungguhan kita terhadap kitab suci Allah, salah satu yang paling
penting juga adalah dengan menjaga kebersihan fisik maupun batin kita
ketika berinteraksi dengan Al-Qur’an. Para penghafal Al-Qur’an tentu
memiliki kewajiban dan lebih utama untuk menerapkan adab-adab terhadap
Al-Qur’an seperti memastikan kebersihan diri sebelum memegang atau
membaca Al-Qur’an dengan berwudhu, serta selalu bersikap khusyu dan
penuh tawadhu (rendah hati).*

Al-Qur’an tidak hanya dipelajari oleh anak-anak di madrasah dan
sekolah-sekolah, tetapi juga oleh para santri di pondok pesantren, khususnya
mereka yang berniat untuk menghafalkan Al-Qur’an. Para santri membaca
Al-Qur’an di berbagai tempat, baik di rumah, masjid, surau, makam-makam
di dalam pondok, maupun di tempat-tempat suci lainnya.

Pondok Pesantren bisa dikatakan sebagai suatu perkumpulan

masyarakat, biasanya Pondok Pesantren dihuni oleh suatu perkumpulan

3 Jalaluddin As-Suyuti, Al-Itgan fi ‘Ulum Al-Qur’an, jilid 1 (Beirut: Dar Al-fikr
1951), h. 99

4 Ali Mustafa Ya’kub, Nasihat Nabi Kepada Pembaca dan Penghafal Al-Qur’an,
(Jakarta: Gema Insani Press, 1995), h.17



orang-orang yang menuntut ilmu dari berbagai daerah guna dijadikannya
sebagai perjalan spiritual, yaitu hubungan hamba dengan tuhannya.’
Perjalanan spiritual di Pondok Pesantren memiliki berbagai corak yang
berbeda-beda. Sebagaimana kita ketahui tipe Pesantren di Indonesia begitu
beragam. Di kalangan para santri tentunya banyak yang telah memahami
beberapa adab yang harus kita jaga ketika sedang membaca atau bahkan
menghafal kitab suci Al-Qur’an. Tetapi dalam fenomena ini ada sebagian
dari kalangan santri pun bahkan pondok pesantren yang mengkhususkan
Tahfidzul Qur’an yang mengabaikan akan adab-adab penghafal Qur’an.
Seperti halnya dalam lingkungan pondok pesantren Al-Mansyuriyah
Tangerang Banten. Pondok Pesantren Al-Mansyuriyah merupakan pondok
pesantren yang berbasis modern dan memiliki program unggulan Tahfizhul
Qur’an dan juga Kitab Kuning serta Bahasa (Arab dan Inggris). Dalam
program unggul Tahfizhul Qur’an mengharuskan para santri untuk
menghafalkan Al-Qur’an. Salah satu aspek yang dapat berpengaruh dalam
menghafal terhadap penghafal Al-Qur’an adalah tentang bagaimana adab
para penghafal Al-Qur’an tidak menimbulkan suatu perkara yang tidak
diinginkan atau melenceng dari syari’at agama. Kitab ini rutin dipelajari oleh
para santri pondok pesantren Al-Mansyuriyah. Pada setiap hari sebelum
dimulainya kegiatan halagoh dan setoran Al-Qur’an, para ustadz dan
ustadzah yang bertugas mengajarkan serta menerangkan fadhilah
(keutamaan) adab adab menghafal Al-Qur’an. Dengan terus mengajarkan
dan memotivasi para santri agar selalu menerapkan adab ketika sedang
membaca dan menghafalkan Al-Qqur’an. Tetapi banyak pula dari kalangan

santri yang tidak menerapkan adab-adab itu.

5> Ary Ginanjar. Emotional Spiritual Quotient, (jakarta, Arga wijaya persada, 2005),
h.46.



Di pondok pesantren Al-Mansyuriyah, terdapat program unggulan
yaitu Tahfidzul Qur’an yang diharuskan para santri untuk menghafalkan Al-
Qur’an. Dan pada setiap semesternya wajib menyelesaikan target hafalanya
sesuai dengan tingkatan kelas. Bagi para penghafal Al-Qur’an, merupakan
kewajiban untuk secara rutin bertadarus atau mengulang hafalan mereka
setiap hari. Hal ini penting untuk memastikan bahwa hafalan tetap terjaga
dan tidak mudah terlupakan. Oleh karena itu, seorang penghafal Al-Qur’an
selalu membawa Al-Qur’an kemana pun mereka pergi, baik dalam bentuk
mushaf maupun versi digital.®

Dalam proses menghafal Al-Qur’an, ada yang menemukan kemudahan
dan ada pula yang mengalami kesulitan. Pengalaman yang terinternalisasi
dengan mushaf Al-Qur’an seringkali mencakup pemahaman makna-
maknanya, yang kemudian memunculkan dorongan untuk terus memperbaiki
diri dan meningkatkan akhlak agar sejalan dengan ajaran Al-Qur’an. Karena
salah satu keberkahan daripada Al-Qur’an itu adalah dengan menjaga serta
memuliakan Al-Qur’an itu sendiri. Seperti kepekaan terhadap lembaran-
lembaran mushaf yang berserakan atau bahkan terdapat Al-Qur’an yang
terletak tidak pada tempat yang semestinya.

Dari penjelasan di atas, maka yang sangat dibutuhkan adalah cara
penggunaan metode Living Qur'an untuk mendorong masyarakat muslim
lebih mengembangkan minat memahami dan mempelajari seluruh ayat Al-
Qur’an terlebih bisa dapat menerapkan adab-adab terhadap Al-Qur’an itu
sendiri yang mungkin banyak di abaikan oleh Kita.

Living Qur’an dapat dianggap sebagai studi atau penelitian ilmiah
tentang berbagai fenomena sosial yang terkait dengan penggunaan Al-Qur’an

dalam komunitas Muslim dan dampaknya pada interaksi masyarakat.

6 Taufiq Hidayat, Bag. Kurikulum Pondok Pesantren Al-Mansyuriyah, Wawancara
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Dengan mengkaji teks Al-Qur’an, kajian ini mengambil objek kajian
terhadap fenomena-fenomena yang ada pada masyarakat muslim maupun
non-muslim yang berkaitan dengan Al-Qur’an. Dalam pengertian ini,
penelitian ini pada hakikatnya dekat dengan penelitian sosial dalam
keberagamannya. Karena fenomena sosial ini muncul karena hadirnya Al-
Qur’an, maka kemudian digagas dalam bidang kajian Al-Qur’an. Fenomena
Living Qur an juga dapat dianggap sebagai “Qur ‘anisasi” kehidupan, yaitu
penggabungan Al-Qur’an sebagaimana dipahami ke dalam setiap aspek
kehidupan manusia.’

Ada beberapa adab untuk menghafal Al-Qur’an, seperti membaca
ta’awwuz dan basamalah, menghadap kiblat, dalam keadaan bersuci dari
hadas kecil dan besar, membersihkan mulut, dan menghafal Al-Qur’an tanpa
tertawa atau ribut, khususnya, dan adab yang lainnya.® Menerapkan adab-
adab saat membaca dan menghafal Al-Qur’an tidak hanya terkait dengan
membaca Al-Qur’an itu sendiri, tetapi juga sebagai motivasi untuk
memperbaiki akhlak dan karakter para penghafal, seperti meningkatkan
kebaikan, menghindari dosa, dan pembentukan karakter lainnya. Karakter
atau caracter, yang dimaksud di sini sama dengan akhlak, yaitu keadaan jiwa
yang mengajak atau mendorong seseorang untuk melakukan tindakan dan
perbuatan yang baik atau buruk. Apabila gerakan jiwa tersebut cenderung
dimanifestasikan pada hal-hal yang tidak baik, maka akan masuk dalam

karakter atau akhlak yang tidak baik juga, dan sebaliknya.®

7 Ahmad Farhan, “Living Qur'an sebagai Metode Alternatif dalam Studi Al-
Qur’an,” (EI-Afkar 6, No. 2, 2017) h. 88

8 Syaraf An-Nawawi, At-Tibyan fi Adabi Hamalatil Qur’an, (Beirut: Dar Ibn Hamz,
1996), h. 72

9 Alf Abd Halim Mahmid, Karakteristik Umat: Terbaik Telaah Manhaj, Akidah

dan Harakah, Terj. As’ad Yasin (Jakarta: Gema Insani Press, 1996), h. 96.



Diharapkan bahwa adab menghafal Al-Qur’an dapat membentuk
karakter yang baik untuk penghafalnya. Praktik penghafalan Al-Qur’an saat
ini sangat umum di institusi pendidikan atau pondok pesantren, salah satunya
dilakukan oleh Pondok Pesantren Al-Mansyuriyah. Namun, adab-adab yang
diterapkan saat menghafal Al-Qur’an cenderung kurang berdampak pada
pembentukan karakter santri. Adab-adab yang diterapkan saat menghafal Al-
Qur’an idealnya berfungsi sebagai alat untuk membentuk karakter dan
akhlak santri atau siswa, tetapi ada kemungkinan bahwa adab-adab yang
dimaksudkan tidak akan memiliki dampak yang signifikan.

Berdasarkan pengamatan peneliti, ditemukan bahwa beberapa santri
dari lingkungan pesantren sering kali tidak memperhatikan adab ketika
berinteraksi dengan Al-Qur’an dan tidak menjaga sikap serta perilaku
mereka. Namun, peneliti juga menemukan sebuah pondok pesantren yang
tampak sangat ketat dalam menerapkan adab berinteraksi dengan Al-Qur’an.
Contohnya, santri di pondok tersebut akan menutup Al-Qur’an dengan
sehelai kain sebelum membuka aurat di ruangan yang sama. Selain itu,
mereka menerapkan adab dengan tidak meletakkan Al-Qur’an di dalam
kamar tidur, karena kamar dianggap sebagai tempat istirahat. Ketika hendak
menghafal atau memurajaah, beberapa santri juga memastikan untuk
mengenakan penutup kepala, seperti hijab atau kerudung. Praktik-praktik ini
menimbulkan polemik di kalangan masyarakat awam, dengan sebagian
menganggapnya sebagai tindakan yang berlebihan atau tidak sesuai dengan
adab yang sebenarnya. Namun banyak juga yang mengabaikan akan
menutup aurat ketika sedang membaca Al-Qur’an, menganggap hal itu sudah

menjadi kebiasaan.

10 Taufiq Hidayat, Bag. Kurikulum Pondok Pesantren Al-Mansyuriyah, Wawancara
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Maka permasalahan di atas menarik untuk ditelaah dan diteliti lebih
jauh dengan beberapa alasan. Pertama bahwa menghafal Al-Qur’an adalah
suatu bentuk perbuatan yang sangat mulia, serta bayak keutamaan yang di
dapat, hanya saja pelua ada upaya untuk memahami dan menerapkan adab-
adab menghafal Al-Qur’an itu sendiri pada nyatanya, pelaksanaan adab Al-
Qur’an ini cenderung tidak diperhatikan secara serius oleh sebagian orang,
dalam konteks ini termasuk pada santri Pondok Pesantren Al-Mansyuriyah,
yang kedua bahwa penerapan adab membaca dan menghafal Al-Qur’an
belum mampu menyadarkan para santri untuk menjadikan kebiasaan serta
membentuk karakter yang baik dalam kehidupannya. Maka permasalahan ini
menjadi menarik untuk penulis dalam meneliti lebih dalam lagi bagaimana
adab-adab terhadap AIl-Qur’an. Karena banyaknya juga diantara para
masyarakat dilingkungan pondok atau bahkan santri itu sendiri yang
mengabaikan Adab-Adab terhadap Al-Qur’an maka dari itu penulis tertarik
ingin meneliti di Pondok Pessantren tersebut. Dalam penelitian ini penulis
akan meneliti bagaimana Resepsi serta Aplikasi Terhadap Adab Penghafal
Al-Qur’an Dalam hal ini penulis menggunakan acuan pada Kitab At-Tibyan
Fi Adabi Hamalatil Qur’an Karya Abu Zakaria Yahya Bin Syaraf An-
Nawawi.

B. Permasalahan

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis paparkan, maka agar
penelitian ini lebih terarah, terlebih dahulu penulis mengidentifikasi
beberapa masalah, pembatasan masalah, serta rumusan masalah antara lain
sebagai berikut :

1. Ildentifikasi Masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah penulis sebutkan dalam latar
belakang, maka dapat diidentifikasikan sebagai berikut:



a. Minimnya pemahaman santri pondok pesantren Al-Mansyuriyah
tentang adab penghafal Al-Qur’an.

b. Kurangnya kesadaran santri terhadap lembaran mushaf yang
berserakan/terlantar disekitar lingkungan pondok.

c. Berkurangnya keberkahan Al-Qur’an yang didapat jika kita tidak
membaca atau menghafalnya disertai dengan adab-adab kepada Al-
Qur’an.

d. Sikap santri Pondok Pesantren Al-Mansyuriyah dalam menerapkan
dan mengimplementasikan adab-adab terhadap Al-Qur’an

e. Rasa malas yang sering dihadapi santri Pondok Pesantren Al-
Mansyuriyah dalam menghafal dan belajar Al-Qur’an.

2. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penulis akan membatasi
pernelitian ini agar lebih fokus dan terarah. Adapun pembatasan
masalahnya terdapat pada point A dan D yaitu: Minimnya pemahaman
santri Pondok Pesantren Al-Mansyuriyah terhadap adab membaca Al-
Qur’an dan sikap santri Pondok Pesantren Al-Mansyuriyah dalam
menerapkan dan mengimplementasikan adab-adab terhadap Al-Qur’an.

3. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana genealogi pembelajaran kitab At-Tibyan Fi Adabi
Hamalatil Qur’an di Pondok Pesantren Al-Mansyuriyah Tangerang?
2. Bagaimana bentuk resepsi santri terhadap adab penghafal Al-Qur’an
yang ada dalam kitab At-Tibyan Fi Adabi Hamalatil Qur’an Kkarya

Imam Nawawi?
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3. Bagaimana aplikasi santri terhadap adab penghafal Al-Qur’an di
Pondok Pesantren Al-Mansyuriyah Tangerang?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang telah penulis uraikan di
atas, maka tujuan diadakannya penelitian ini sebagai berikut:

1. Menelusuri genealogi pembelajaran kitab At-Tibyan Fi Adabi
Hamalatil Qur’an di Pondok Pesantren Al-Mansyuriyah Tangerang

2. Menganalisis bentuk resepsi santri terhadap adab penghafal Al-
Qur’an di Pondok Pesantren Al-Mansyuriyah Tangerang

3. Menganalisis aplikasi santri terhadap adab penghafal Al-Qur’an
menurut Imam Abu Zakaria Yahya bin Syaraf An-Nawawi dalam
kitab At-Tibyan Fi Adabi Hamalatil Qur’an di Pondok Pesantren Al-
Mansyuriyah Tangerang

D. Manfaat Penelitian

Ada besar harapan penulis dalam melakukan penelitian ini. Yaitu
agar hasil dari peneliti dapat membeikan banyak manfaat. Dalam penelitian
ini, ada dua tujuan yang akan dibahas yaitu tujuan praktis dan tujuan teoritis.

Adapun tujuan praktis dari penelitian ini adalah :

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
sebagai contoh bentuk penelitian lapangan yang mengkaji fenomena

di masyarakat atau lembaga-lembaga pendidikan formal maupun

non formal seperti pesantren. Serta diharapkan dapat membawa

wawawasan khusunya para penghafal Qur’an dipondok pesantren

Al-Mansyuriyah. Penelitian ini terkait dengan respon santri terhadap

Adab penghafal Al-Qur’an menurut Abu Zakaria Yahya Bin Syaraf

An-Nawawi dalam kitab At-Tibyan Fi Adabi Hamalatil Qur’an
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Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan
sumbangan keilmuan di bidang Ilmu Al-Quran dan Tafsir,
khususnya dalam kajian living Qur'an. Juga penelitian ini ditulis
untuk memenuhi salah satu syarat dalam meraih gelar Sarjana (S1)
Institut llmu Al-Qur’an Jakarta.

2. Secara Praktis Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat
berkontribusi untuk membantu meningkatkan kesadaran masyarakat
akan pentingnya membaca dan mengkaji Al-Qur'an, serta
menjadikan motivasi bagi seluruh santri pondok pesantren Al-
Mansyuriyah dan masyarakat luas agar menumbuhkan rasa cinta

terhadap Al-Qur’an.

E. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka berisi kajian litelatur yang relevan dengan pokok
bahasan penelitian yang akan dilakukan, atau bahkan memeberikan inspirasi
serta mendasari dilakukannya penelitian. Dalam hal ini, peneliti menemukan
beberapa tinjauan pustaka dari beberapa kitab yang paling utama yaitu kitab
At-Tibyan Fi Adabi Hamalatil Qur’an karya Abu Zakaria Yahya Bin Syaraf
An-Nawawi, kemudian beberapa skripsi, artikel, atau jurnal. Penelitian yang
secara umum membahas tentang resepsi adab membaca Al-Qur’an mungkin
sudah cukup banyak diteliti oleh para peneliti lainnya, akan tetapi penelitian
yang secara khusus membahas tentang resepsi santri terhadap penjagaan
serta penerapan adab terhadap Al-Qur’an penulis belum temukan baik di
dalam buku maupun skripsi. Berikut beberapa literatur yang peneliti temukan
yang berhubungan dengan judul peneliti.

1. Skripsi yang ditulis oleh Lestari Kurnia Mukri yang berjudul
Kerelasi Antara Pemahaman Materi Adab Membaca Al-Qur’an dengan

Penerapannya dalam Kegiatan Pembinaan Bacaan Al-Qur’an Di
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Madrasah Tsanawiyah Al-Muttagin Pekanbaru” Fakultas Tarbiyah Dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru,
Tahun 2020. la menulis tentang korelasi antara pemahaman materi adab
membaca Al-Qur’an dengan penerapannya dalam kegiatan pembinaan
baca Al-Qur’an di Madrasah Tsanawiyah Al-Muttagin Pekanbaru.
Kesimpulan dari hasil pada penelitiannya adalah bahwa materi adab
membaca Al-Qur’an dengan penerapannya dalam membaca Al-Qur’an
dikategorikan kolerasi yang cukup kuat, juga seimbang antara materi
yang diajarkan dan penerapannya pada siswa. Adapun persamaan dengan
penelitian penulis adalah sama-sama membahas tentang adab-adab
membaca Al-Qur’an. Sedangkan perbedaannya peneliti lebih
memfokuskan kepada resepsi serta aplikasi santri pondok pesantren Al-
Mansyuriyah terhadap adab penghafal Al-Qur’an. Adapun kontribusi
skripsi ini terhadap penulis adalah memberi informasi terhadap
pembahasan mengenai adab-adab serta penerapannya dalam membaca
Al-Qur’an.!

2. Skripsi yang di tulis oleh Milatul Khanifiyah yang berjudul “Studi
Komparatif Adab Menghafal Al-Qur’an Antara Kitab Ta’lim Muta’allim
Karya Syeikh Az-Zarnuji dan Kitab At-Tibyan Karya Imam Nawawi”
Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negrti Ponorogo tahun 2021.12
Dari hasil penelitiannya terdapat sisi komparatif persamaan dan
perbedaan adab menghafal Al-Qur’an dalam kitab 7a’lim Muta’allim
karya Syeikh Az-Zarnuji dengan kitab At-Tibyan karya An-Nawawi,

1 Mukri Kurnia Lestari, “ Kolerasi Antara Pemahaman Materi Adab Membaca Al-

Qur’an dengan Penerapannya dalam Kegiatan Pembinaan Bacaan Al-Qur’an Di Madrasah
Tsanawiyah Al-Muttagin Pekanbaru” Skripsi Fakultas Tarbiyah UIN Sultan Syarif Kasim
Pekanbaru Riau, 2020.

12 Milatul Khanifiyah, “Studi Komperatif Adab Menghafal Al-Qur’an Antara Kitab

Ta’alim Muta’allim karya Syeikh Az-Zarnuji dan Kitab At-Tibyan Karya Imam Nawawi”
Skripsi Fakultas Tarbiyah, Studi Agama Islam IAIN Ponorogo, 2021
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yaitu harus sama-sama menjauhkan diri dari apa yang dilarang Allah Swt
dan tidak memiliki sikap sombong, sedangkan perbedaannya dianjurkan
untuk melihat mushaf dan tidak dianjurkan melihat mushaf, namun
dengan membaca do’a sebelum membaca atau menghafal Al-Qur’an
serta memiliki sikap rendah hati dan tidak sombong. Adapun persamaan
dengan penelitian penulis adalah sama-sama membahas tentang adab
menghafal Al-Qur’an. Sedangkan perbedaannya penulis hanya terfokus
menggunakan kitab At-Tibyan karya Imam Nawawi saja, sedangkan
penelitiannya komparatif menggunakan dua kitab yaitu Ta’alim
Muta’allim dan Kitab At-Tibyan. Adapun kontribusi penelitian bagi
penulis adalah untuk menambah informasi terutama pada kitab At-Tibyan
Fi Adabi Hamalatil Qur’an karya Imam Nawawi.

3. Skripsi yang di tulis oleh Kurfati Aminun yang berjudul “Adab
Peserta Didik Dalam menuntut Ilmu Qur’an Perspektif Imam Nawawi
Ad-Dimasyg dalam Kitab At-Tibyan fi Adabi Hamalah Al-Qur’an dan
Implementasinya pada Era Modern” Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan
UIN Raden Intan Lampun, Tahun 2021.% Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa kitab At-Tibyan Fi Adabi Hamalatil Qur’an
merupakan Kkitab yang dapat dijadikan sebagai pedoman dan rujukan
dalam pembentukan adab seorang siswa dalam belajar dan menuntut
IImu Al-Qur’an, sebab kitab ini membahas secara ringkas dan jelas
tentang bagaimana adab-adab yang harus kita miliki dalam menuntut
ilmu Al-Qur’an yang tentunya merujuk kepada dalil-dalil dan hadits-
hadits. Adapun persamaan dengam penelitian penulis adalah sama-sama

menganalisis tentang adab ketika membaca atau menghafalkan Al-

13 Aminun Kurfati, “4dab Peserta Didik Dalam menuntut Ilmu Qur’an Perspektif
Imam Nawawi Ad-Dimasyq dalam Kitab At-Tibyan fi Adabi Hamalah Al-Qur’an dan
Implementasinya pada Era Moderen” Skripsi Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN Raden
Intan Lampun, 2021
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Qur’an. Sedangkan perbedaannya yaitu terletak pada objek penelitiannya
yang berbeda. Adapun kontribusinya skripsi ini pada penelitian penulis
adalah untuk menjadi gambaran agar bisa terstrukturnya pada penelitian
penulis saat ini, karena keduanya membahas tentang adab menghafal Al-
Qur'an menurut Imam Nawawi dalam Kitab At-Tibyan Fi Adabi
Hamalatil Qur’an.

4. Skripsi karya Yuli Sumarni, yang berjudul “Adab Berinteraksi dengan
Al-Qur’an di Pondok Pesantren Sulaimaniyah Kabupaten Aceh Besar”.
Fakultas Ushuluddin dan Filsafat Universitas Islam Negeri Ar-Raniry
Darussalam-Banda Aceh, tahun 2022. Skripsi ini menjelaskan tentang
adab atau etika ketika berinteraksi memperlakukan Al-Qur’an yang
menyangkut tentang pentingnya menghormati ataupun mengagungkan
Al-Qur’an. Hasil dari penelitiannya adalah seluruh narasumbernya
menganggap bahwa ketika kita hendak berinteraksi dengan Al-Qur’an
harus disertakan adab kepada Al-Qur’an. Adab-adab berinteraksi
terhadap Al-Qur’an diperoleh melalui proses belajar yang bersumber dari
Syeikh Suleyman Hilmi Tunahan. Bentuk implementasi adab terhadap
Al-Qur’an diantaranya adalah harus dalam keadaan bersuci juga
menggunakan tangan kanan, kemudian dianjurkan untuk membaca surah
Al-Fatihah Ketika akan memulai membacanya, juga harus menjaga
posisi Al-Qur’an sejajar dengan dada dan lain-lain. Adapun
persamaannya Yyaitu sama-sama meneliti tentang adab membaca Al-
Qur’an. Sedangkan perbedaannya terletak pada pembahasan yang
dianalisis untuk menyingkapi perbedaan posisi Al-Qur’an ketika dibaca
yang sering terjadi menjadi kebiasaan dan beredar di Masyarakat, jika
peneliti hanya memfokus kepada adab-adab yang diterapkan kepada
santri juga bagaimana penerapannya dalam kehidupan sehari-hari di

dalam maupun luar pesantren. Kontribusi dalam penelitian penulis adalah
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untuk menjadi acuan serta gambaran dalam keberlangsungan penulis
dalam meneliti.1*

5. Skripsi yang ditulis oleh Maulidy Sholihatul Fithroh, yang berjudul
“Implementasi Adab Menghafal Al-Qur’an Santri di Pondok Pesantren
Tarbiyatul Qur’an Ulin Nuha Kota Malang” Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Maulana Malik lbrahim Malang,
Tahun 2023. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa proses
implementasi adab menghafal Al-Qur’an di pondok tersebut berjalan
dengan baik hal ini dapat dilihat dari proses internalisasi yang baik pula
mengenai adab menghafal Al-Qur’an kepada santri. Adapun faktor
pendukungnya adalah adanya sarana dan prasarana yang nyaman
sehingga para santri lebih semangat dan giat dalam menghafalkan Al-
Qur’an, terdapat adanya motivasi-motivasi untuk memberikan dukungan
serta semangat para santri dalam menghafal serta belajar Al-Qur’an, juga
adanya persiapan dan internalisasi yang baik agar adab menghafal dapat
diimplementasikan dengan baik pula. Sedangkan faktor penghambat
yakni berasal dari faktor internal santri itu sendiri seperti lupa, dan malas,
serta kurangnya kesadaran diri. Adapun persamaan dari penelitian ini
adalah sama-sama menjelaskan adab-adab ketika berinteraksi dengan Al-
Qur’an dan juga menyebutkan tata cara bagaimana semestinya seorang
muslim  ketika hendak membaca Al-Qur’an serta bagaimana
implementasi  terhadap adab membaca Al-Qur’an. Sedangkan
perbedaannya adalah, penulis menggunakan resepsi serta aplikasi santri
terhadap adab penghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren Al-
Mansyuriyah sementara penelitian ini fokus terhadap implementasi santri

terhadap adab menghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren Tarbiyatul

¥ Yuli Sumarni, “Adab Berinteraksi dengan Al-Qur’an Di Pondok Pesantren
Sulaimaniyah Kabupaten Aceh” Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Filsafat Universitas Islam
Negeri Ar-Raniry Darussalam Banda aceh , 2022
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Qur’an Ulin Nuha Kota Malang. Adapun kontribusi penelitian ini bagi
penulis adalah memberikan informasi terkait adab-adab terhadap Al-
Qur’an serta implementasinya, karena memudahkan penulis dalam

menarik hasil (komparasi) penelitian penulis.*®

F.  Metodologi Penelitian

Metode dapat diartikan sebagai way of doing anything, yaitu suatu cara
yang ditempuh untuk mengerjakan sesuatu, agar sampai kepada suatu
tujuan.’® Metodologi penelitian adalah pendekatan atau metode yang
diterapkan dalam proses penyusunan dan pelaksanaan penelitian. Dengan
adanya metodologi ini, peneliti dapat memastikan bahwa penelitian yang
dilakukan bersifat objektif, akurat, dan dapat diandalkan.

Berdasarkan tujuan penelitian, penulis akan menggunakan metode
penelitian deskriptif kualitatif. Metode deskriptif kualitatif adalah metode
yang memiliki tujuan menggambarkan secara utuh dan mendalami realitas
sosial segala fenomena tentang resepsi santri mengenai adab penghafal Al-
Qur’an dalam Kkitab At-Tibyan Fi Adabi Hamalatil Qur’an karya Abu
Zakaria Yahya Bin Syaraf An-Nawawi yang terlaksana di Pondok Pesantren
Al-Mansyuriyah yang akan menjadi obyek penelitian.

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan (field research),
yang menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Penggunaan
kualitatif dalam penelitian ini karena berdasarkan fokus rencana penelitian

menuntut untuk melakukan pengkajian, baik secara menyeluruh atau

15 Maulidy Shalihatul Fithroh “Implemntasi Adab Menghafal Al-Qur’an Santri di
Pondok Pesantren Tarbiyatul Qur’an Ulin Nuha Malang” Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Maulana malik Ibrahim Malang, 2023

16 Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, (Yogyakarta; Idea
Press, 2015) h. 51
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terfokus untuk memperoleh data yang lengkap dan rinci dari subjek yang
diteliti.!’

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bertujuan untuk
memberikan gambaran secara sistematis, faktual, dan akurat tentang kondisi
atau objek yang diterangkan. Dengan kata lain, tujuan penelitian kualitatif
adalah untuk memahami kondisi suatu konteks dengan mengarah pada
pendeskripsian secara rinci dan mendalam mengenai apa yang sebenarnya
terjadi menurut apa adanya di lapangan.'®

2. Sumber Data

Dalam pengumpulan data-data yang digunakan berdasarkan pada dua
sumber data yaitu:
a. Sumber data primer
Yakni data-data yang diperoleh dari sumber-sumber asli yang
memuat informasi atau data yang dibutuhkan.*® Adapaun data primer yang
menjadi sumber utama dalam penelitian ini adalah pada objek penelitian itu
sendiri yakni Pondok Pesantren Al-Mansyuriyah Tangerang dan kitab At-
Tibyan Fi Adabi Hamalatil Qur’an karya Abu Zakaria Yahya Bin Syaraf
An-Nawawi. Pengambilan sampel berupa sumber data dilakukan secara
purposive sampling. Purposive sampling menurut Sugiyono Vyaitu
pengambilan sampel dengan menggunakan beberapa pertimbangan tertentu
sesuai dengan kriteria yang diinginkan untuk dapat menentukan jumlah
sampel yang akan diteliti.?® Sampel dari penelitian ini terdiri dari beberapa

informan yang terkait dengan jumlah 20 orang, yakni asatiz pesantren

17'yatim Riyanto, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Surabaya: SIC, 2001), h. 43.

18 Muhammad Rijal Fadli, “Memahami Desain Metode Penelitian Kualitatif,”
Humanika, Kajian Ilmiah Mata Kuliah Umum 21, no. 1, (2021): hal. 34.

19 M. Mansur, Living Qur’an Dalam Lintasan Sejarah Studi Qur’an (Yogyakarta:
Teras, 2007), h. 8

20 sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: CV Alfabeta, 2019), Cet. 1,
h. 203
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dengan jumlah 5 orang serta santri dengan jumlah 15 orang. Subjek
penelitian ini adalah pengasuh pesantren, koordinator tahfizh pesantren,
pengurus pondok pesantren, santriwati pondok pesantren Al-Mansyuriyah
tingkat aliyah, karena yang paling lama berada dalam lingkungan pesantren,
sehingga bisa mengetahui bagaimana penerapan adab penghafal Qur’an di
Pondok Pesantren tersebut dan baik yang sudah menyelesaikan hafalan
maupun belum menyelesaikan hafalan Al-Qur’annya

b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber yang bukan
asli yang memuat informasi atau data yang dibutuhkan.?* Data sekunder ini
diperoleh dari pihak-pihak lain yang tidak langsung seperti data dokumentasi
dan data lapangan. Data sekunder dalam penelitian ini berupa data
dokumentasi, arsip-arsip dan data santri Pondok Pesantren Al-Mansyuriyah.
Begitupun buku-buku mengenai adab-adab penghafal Qur’an dan kitab-kitab
tafsir yang informasinya berkaitan dengan penelitian ini, menjadi data
tambahan yang sangat bermanfaat.

3. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian living Qur’an penulis menggunakan beberapa teknik
untuk pengumpulan data yang berkaitan dengan pembahasan. Untuk
keperluan penelitian ini, teknik yang dipakai dalam pengumpulan data adalah
teknik observasi, wawancara dan analisis dokumen. Atau kombinasi dari
ketiganya dokumentasi. Dan mencari data-data yang mengandung pemikiran
Imam An-Nawawi tentang adab-adab penghafal Qur’an. Seperti kitab At-
Tibyan Fi Adabi Hamalatil Qur’an karya Abu Zakaria Yahya bin Syaraf An-
Nawawi. Penelitian ini adalah penelitian kualtatif, maka metode yang
digunakan dalam menganalisa data yang diperoleh adalah:

21 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), h. 91.
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a. Observasi

Observasi merupakan suatu langkah pengamatan dan pencatatan
secara sistematis terhadap fenomena yang akan diteliti.?? Dalam penelitian
kualitatif, objek yang diamati menurut Spradley (w. 1982 M) disebut sebagai
konteks sosial, yang terdiri dari tiga elemen utama: lokasi, subjek, dan
kegiatan.”® Tempat yang dimaksud adalah lokasi dimana interaksi sosial
yang sedang terjadi, adapun lokasi yang dilakukan penulis dalam penelititan
ini berada di Pondok Pesantren Al-Mansyuriyah Tangerang. Kemudian
pelaku individu yang terlibat dalam peran tertentu yaitu para santri pondok
Pesantren Al-Mansyuriyah, sedangkan aktivitas yang dimaksud disini adalah
kegiatan yang dilakukan oleh aktor dalam situasi sosial yang sedang
berlangsung.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan observasi participant.
Adapun yang dimaksud observasi participant adalah observasi yang
dilakukan terhadap objek di tempat terjadi atau berlangsungnya peristiwa. 2
Observasi participant yang dilakukan penulis dalam penelitian ini berlokasi
di Pondok Pesantren Al-Mansyuriyah Tangerang Banten. Selain untuk
memperoleh informasi tentang profil pesantren, pada observasi ini penulis
lebih menekankan untuk menggali informasi terkait kegiatan-kegiatan
keseharian santri dengan ikut serta dalam kehidupan keseharian santri,
penulis bisa menggali informasi dengan mengamati prosesi penerapan adab

penghafal Qur’an di pondok tersebut secara mendalam.

22 Sutrisno Hadi, Metodologi Research Jilid 2 (Yogyakarta: Andi Offest, 1995), h.
136.

23 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: CV Alfabeta, 2019), Cet. 1,
h. 229

24 Soetrisno Hadi, Methodologi Research I, (Yogyakarta: Andi Affset, 1990), h.
136
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b. Wawancara

Wawancara adalah suatu metode tanya jawab lisan antara dua orang
atau lebih secara lansung atau percakapan dengan maksud tertentu. Maksud
mengadakan wawancara adalah untuk mengetahui mengenai orang, kejadian,
kegiatan, organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan, kepedulian, dan lain-lain.?®

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data, apabila
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan pemasalahan
yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari
responden yang lebih mendalam. Wawancara ini dilakukan sesuai pedoman
wawancara dan dilakukan secara tatap muka atau melalui alat komunikasi.
Wawancara merupakan data utama penelitian ini. Wawancara yang
dilakukan sebagai bagian dari penelitian terstruktur dengan asatidzah,
pengurus dan para santri Pondok Pesantren Al-Mansyuriyah. Dalam proses
ini peneliti akan menyampaikan serangkaian pertanyaan yang telah disiapkan
sebelum dimulai sesi wawancara. Model wawancara ini bertujuan untuk
mendapatkan informasi tentang pertanyaan, opini, motivasi, dan segala hal
yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran Al-Qur’an serta penerapan

adab-adab penghafal Al-Qur’an di pondok pesantren Al-Mansyuriyah.

c. Dokumentasi
Teknik pengumpulan data dokumentasi dilakukan dengan
memanfaatkan dokumen-dokumen tertulis, gambar, atau benda-benda lain

yang berkaitan dengan aspek-aspek yang diteliti.?® Dalam dokumentasipun

% Hardani Ahyar, Dhika Juliana, and Hermina Adriani, Metode Penelitian
Kualitatif Dan Kuantitatif (Yogyakarta: Pustaka llmu, 2020), h. 13.

26 Widodo, Metode Penelitian Populer & Praktis (Jakarta: Rajawali Pers, 2017), h.
75.
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disertai dengan penjelasan dan pemikiran sebuah peristiwa.?’ Dokumentasi

bisa juga diartikan sebagai kumpulan data verbal yang berbentuk tulisan.?®
Dokumentasi ialah data yang di dapat dari tempat penelitian

bertujuan sebagai pelengkap dari metode observasi dan wawancara dalam

penelitian kualitatif. Dokumentasi dapat berupa tulisan, foto, video yang

berkaitan dengan penelitian.?® Dalam penelitian ini metode dokumentasi

diperoleh dari foto-foto kegiatan dan lingkungan pesantren

4. Teknik Analisa Data

Penulis menggunakan teknik analisis data yang disebut analisis
deskriptif. Menurut Sugiyono dalam bukunya metode analisis deskriptif
adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya, tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku
untuk umum atau generalisasi.*

Adapun langkah-langkah yang ditempuh untuk menganalisis data
dalam penelitian ini adalah:

a. Melakukan survei kelembaga atau pondok pesantren yang dituju
untuk melakukan penelitian ini.

b. Mengidentifikasi data dengan membaginya menjadi bagian-bagian
yang akan dianalisis. Satuan unit yang digunakan dalam identifikasi
adalah kalimat atau alenia. Proses identifikasi dilakukan melalui

pembacaan dan pengamatan yang cermat terhadap Kitab At-Tibyan Fi

27 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta:
Rineka Cipta, 2006), h.145.

28 Koentjoningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: PT Gramedia
Risalah Utama, 1994), h. 46.

2% Sudaryono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Mix Method, Ed. 2
(Depok: Rajawali Pers, 2021), h. 229

30 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Alfabeta, 2018),
h. 245.
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Adabi Hamalatil Qur’an karya Abu Zakaria Yahya Bin Syaraf An-
Nawawi.

c. Berdasarkan data teks yang telah diperoleh, peneliti melakukan
analisis dengan merujuk pada berbagai teori dan sumber data yang
relevan. Selanjutnya, hasil analisis tersebut disusun dan dijelaskan
dalam laporan penelitian.

5. Pendekatan Penelitian

Adapun pendekatan penelitian yang digunakan oleh penulis adalah
dengan menggunakan teori resepsi fungsional yang digagas oleh ahmad
Rafig. Beliau dikenal sebagai pakar Living Qur’an di Indonesia, beliau juga
disebut sebagi salah satu pencetus kajian Living Qur’an di Indonesia. Penting
bagi seorang peneliti untuk mampu melihat fenomena atau gejala yang
sedang terjadi di masyarakat serta mampu untuk menggambarkan dan
menganalisisnya.>> Dengan berusaha mengungkapkan makna sebenarnya
dari suatu fenomena dengan segenap kesadarannya melalui pertanyaan-
pertanyaan yang provokatif.?

Ahmad Rafiq mengatakan bahwa resepsi fungsional pada dasarnya
berarti praktis, yakni penerimaan Al-Qur’an berdasarkan tujuan praktis
pembaca, bukan teori. Hal ini dikutip dalam disertasinya yang berjudul “The
Reception of the Qur’an in Indonesia: A Case Study of the Place of the
Qur’an in a Non-Arabic Speaking Community” 3 Resepsi Al-Qur’an ialah

dapat dipahami sebagai studi yang mengkaji bagaimana pembaca merespons

31 Hanifatul Mukarromah, “Resepsi Menghafal Al-Qur’an Di Dunia Maya (Studi
Living Qur’an Akun Instagram @Tahfizh_Oneline) ”, (Skripsi Sarjana, Fakultas Ushuluddin
dan Dakwah, Institrut IImu Al-Qur’an Jakarta, 2020), h. 22

32 0. Hasbiansyah, “Pendekatan Fenomenologi: Pengantar Praktik Penelitian dalam
1lmu Sosial dan Komunikasi,” Mediator 9 No.1, (Juni 2008), h. 170

3 Ahmad Rafiq, The Reception of the Qur’an in Indonesia: A Case Study of the
Place of the Qur’an in a Non-Arabic Speaking Community, (A Dissertation Submitted to
The Temple University Graduate Board, 2014), hal. 154.
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ayat-ayat Al-Qur’an. Respon ini mencakup berbagai aspek seperti cara
masyarakat membaca, memahami, menafsirkan, dan menerapkan ayat-ayat
tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Ahmad Rafig Al-Qur’an
sebagai objek resepsi dianggap sebagai kitab suci yang tidak hanya
mengundang pembacanya untuk merespons struktur yang ada, tetapi juga
mempengaruhi tindakan seseorang.®*
Pemetaan tipologi resepsi menurut Ahmad Rafiq terbagi menjadi

beberapa macam, yaitu:

a. Resepsi Eksegesis

Resepsi eksegesis adalah proses di mana teks atau karya sastra

ditafsirkan dan diterima oleh pembaca atau masyarakat dalam konteks dan
waktu tertentu. Ini melibatkan bagaimana pemahaman dan penafsiran
terhadap teks berkembang dan berubah seiring waktu, serta bagaimana
makna dan signifikansi teks diterima dan dipahami oleh berbagai pembaca
atau kelompok. Contoh resepsi eksegesis dalam bentuk tertulis adalah kitab-
kitab tafsir seperti Marah Labid, Tafsir Jalalain, dan lain-lain. Adapun
resepsi eksegesis dalam bentuk lisan ialah ceramah.

b. Resepsi Estetis

Resepsi estetis adalah cara memandang dalam menilai sebuah karya
sastra atau teks dengan mengutamakan aspek keindahan dan nilai estetika.
Fokus utama dari resepsi ini adalah pada elemen- elemen artistik dan puitik
dalam karya, seperti gaya bahasa, struktur, serta dampak emosional atau
sensorik yang ditimbulkan. Tujuannya adalah untuk memahami dan
menghargai karya tersebut dari perspektif estetika, serta mengevaluasi

bagaimana keindahan dan kreativitasnya ditampilkan dan diterima. Contoh

3 Yani Yuliani, “Tipologi Resepsi Al-Qur’an Dalam Tradisi Masyarakat’, Al-
Tadabbur: Jurnal llmu Al-Qur’an Dan Tafsir, 6.02 (2021), h. 328
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resepsi estetis ini ialah kalighrafi artistik Al-Qur’an yang dijadikan hiasan di
dinding rumah-rumah, dan kiswah ka’bah.
c. Resepsi Fungsional
Resepsi fungsional adalah pendekatan yang menekankan bagaimana
sebuah karya sastra atau teks beroperasi dalam konteks sosial, kultural, atau
praktis. Fokus utama dari resepsi ini adalah pada peran dan dampak karya
tersebut terhadap kehidupan pembaca atau masyarakat, serta kontribusinya
terhadap tujuan atau kebutuhan tertentu. Dengan kata lain, resepsi fungsional
menilai karya berdasarkan fungsinya dalam konteks yang lebih luas, seperti
pengaruhnya terhadap pemikiran, perilaku, atau struktur sosial. Contoh
resepsi fungsional ialah ritual istigosah, tradisi yasinan ibu-ibu, tradisi
khataman Al-Qur’an, dan lain-lain.®
Dilihat dari berbagai tipologi resepsi yang telah disebutkan, resepsi
yang digunakan oleh penulis adalah resepsi fungsional. Hal ini karena
resepsi fungsional pada dasarnya merupakan pendekatan praktis, yang wujud
nya berupa fenomena sosial budaya Al-Qur’an di masyarakat. Fenomena ini
muncul dalam bentuk praktik individu atau kelompok yang dilakukan secara
rutin, sehingga menciptakan tradisi resepsi yang khas terhadap Al-Qur’an.
Kemudian dengan adanya tradisi tersebut dapat mendorong perkembangan
perilaku dan sikap yang positif. Hal ini pun sejalan dengan penelitian penulis
yakni resepsi serta aplikasi santri terhadap adab penghafal Al-Qur’an, yang
mana ini membentuk dan memberikan pengaruh yang amat besar bagi

santriawan dan santriawati di Pondok Pesantren Al-Mansyuriyah Tangerang.

% Hidayatun Najah, “Resepsi Al- Qur ’an Di Pesantren” (Skripsi Sarjana Fakultas
Ushluddin dan Humaniora UIN Walisongo Semarang, 2019).h.29-33.
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G. Teknik dan Sistematika Penulisan

Teknik penulisan yang dijadikan panduan dalam penyusunan dan
penulisan skripsi ini adalah buku Petunjuk Pedoman Penulisan Proposal dan
Skripsi Institut IImu Al-Qur’an (11Q) Jakarta Edisi Revisi 2021 yang
diterbitkan oleh 11Q Jakarta. untuk memberikan gambaran secara sederhana
agar mempermudah penulisan skripsi ini, maka disusun sistematika
penulisan yang terdiri dari lima bab dengan rincian sebagai berikut:

Bab pertama berisi pendahuluan terdiri dari; latar belakang
masalah, permasalahan yang meliputi identifikasi masalah, pembatasan
masalah. Lalu dilanjutkan dengan membahas tujuan dan manfaat penelitian
yang terdiri dari jenis penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data,
teknik analisa data, dan pendekatan penelitian, serta teknik sistematika
penulisan.

Bab kedua terdiri atas tinjauan umum yang berkautan dengan
pengertian Living Qur’an, tinjauan umum seputar adab-adab penghafal Al-
Qur’an dalam kitab At-Tibyan, dan menggambarkan tentang biografi singkat
An-Nawawi.

Bab ketiga membahas tentang gambaran umum Pondok Pesantren
Al-Mansyuriyah yang terdiri dari: Profil Pondok Pesantren Al-Mansyuriyah
Tangerang, yang akan mencakup informasi tentang visi misi pondok
pesantren yang menjadi landasan bagi pendidikan dan kegiatan, sejarah
berdirinya untuk memahami perjalanan dan perkembangan Pondok
Pesantren Al-Mansyuriyah, sarana prasarana, serta kegiatan yang berada di
Pondok Pesantren Al-Mansyuriyah Tangerang.

Bab keempat membahas tentang resepsi serta aplikasi santri
Pondok Pesantren Al-Mansyuriyah terhadap adab penghafal Al-Qur’an.
merupakan bagian dari penelitian yang mendalam, di mana penulis

melakukan analisis resepsi santri terhadap adab-adab menghafal Al-Qur’an
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yang di terapkan di Pondok Pesantren Al-Mansyuriyah dengan
menggunakan teori yang telah diterapkan sepanjang penelitian,
mengeksplorasi resepsi santri terhadap pemaknaan dari kebiasaan penerapan
adab menghafal Al-Qur’an tersebut. Melalui penelitian ini, penulis dapat
mendeskripsikan bagaimana santri merespons dan mengamalkan adab-adab
bagi para penghafal Al-Qur’an dalam konteks kehidupan sehari-hari di
Pesantren.

Bab kelima merupakan tahap akhir yang sangat penting dalam
sebuah penelitian, di mana penulis menyajikan kesimpulan dari hasil
penelitian yang telah diuraikan sebelumnya. Pada bab ini, penulis
merangkum temuan dan analisis resepsi santri terhadap adab-adab menghafal
Al-Qur’an di Pondok Pesantren Al-Mansyuriyah. Selain itu, pada bab ini
penulis menyajikan saran-saran yang diharapkan memberikan sumbangan

positif dan bersifat membangun dan  juga bermanfaat.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian terkait “Resepsi Santri pondok pesantren Al-
Mansyuriyah Terhadap Adab Penghafal Al-Qur’an dalam kitab At-Tibyan Fi

Adabi Hamalatil Qur’an Karya Zakaria Yahya bin Syaraf An-Nawawi”,

peneliti menyimpulkan sebagai berikut:

1. Genealogi pembelajaran kitab At-Tibyan Fi Adabi Hamalatil

Qur’an di Pondok Pesantren Al-Mansyuriyah dilaksanakan
seminggu sekali, yaitu pada hari Senin untuk santri putri dan hari
Jum’at untuk santri putra. Pembelajaran ini diampu oleh Ustadz
Mustofa Kamal dengan menggunakan metode ceramah. Dalam
metode ini, guru membacakan dan menjelaskan isi kitab sementara
santri mendengarkan dan mencermati makna yang disampaikan.
Setelah guru membacakan makna kitab, ia akan menjelaskan isi
kitab lebih lanjut. Materi yang dibahas dalam kitab At-Tibyan Fi
Adabi Hamalatil Qur’an mencakup perilaku mulia, menjauhi
larangan-larangan Allah dan Al-Qur’an, rendah diri, memperbanyak
membaca Al-Qur’an, serta istigomah dalam menjaga hafalan Al-
Qur’an.

. Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa resepsi santri
terhadap pembelajaran adab penghafal Al-Qur’an yaitu menambah
wawasan terhadap pengetahuan mengenai adab-adab penghafal Al-
Qur’an, lebih mencintai Al-Qur’an, mengharapkan balasan pahala
di akhirat, serta motivasi dan dorongan kedua orang tua.

. Aplikasi santri terhadap adab penghafal Al-Qur’an di Pondok
Pesantren Al-Mansyuriyah meliputi: ~ (a) Mematuhi peraturan

pondok, berperilaku baik kepada teman, sopan kepada yang lebih
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tua, serta berbakti kepada orang tua dan guru. (b) Menghindari
tindakan mencuri, menggunakan barang milik orang lain tanpa izin
(ghosob), dan melawan perintah orang tua serta guru. (c) Menjaga
sikap rendah hati dan tidak menyombongkan diri. (d) Berikhlas
dalam menyebarkan ilmu. (e) Aktif berpartisipasi dalam kegiatan
tahfizh dan pembelajaran Al-Qur’an. Faktor pendukung dan
penghambat bagi santri dalam pelaksanaan kegiatan tahfizh dan
pembelajaran kitab At-Tibyan Fi Adabi Hamalatil Qur’an. Faktor
penghambat seperti timbulnya rasa malas dalam diri para santri, dan
rasa tidak betah atau nyaman berada di pondok, sehingga
menghambat pada pribadi santri untuk belajar dan menghafal.
Faktor pendukung seperti sarana dan prasarana meliputi fasilitas
pondok, contoh: tempat yang nyaman untuk belajar dan menghafal,
meja, Kkursi, papan tulis, dan lingkungan yang sejuk sehingga
membantu membuat focus para santri untuk belajar serta menghafal.
B. Saran

Setelah menjalani proses penelitian yang cukup panjang, penulis

mencatat beberapa poin penting yang dapat diajukan sebagai saran berikut:

1. Santriwati diharapkan terus konsisten dalam mengamalkan dan
menerapkan adab-adab membaca Al-Qur’an, tidak hanya sebagai
kewajiban mengikuti pembelajaran karena program pondok saja,
tetapi juga sebagai kebutuhan spiritual pribadi. Pemahaman,
penghormatan dan penghayatan terhadap Al-Qur’an ini sebaiknya
ditingkatkan agar manfaatnya lebih dirasakan dalam kehidupan
sehari-hari.

2. Masyarakat sebaiknya memberikan dukungan dan penghargaan
kepada santri yang berkomitmen dalam menjalankan amalan-

amalan serta kegiatan religius seperti Tahfidzul Qur’an.
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Penyebaran informasi mengenai manfaat belajar dan menghafal
Al-Qur’an di Pondok Pesantren, diharapkan dapat meningkatkan

kesadaran dan praktik keagamaan di kalangan masyarakat luas.
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